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Abstract. This study aims to determine the effect of audit quality and earnings management on financial
statements for banking companies listed on the IDX during the period 2021-2023. The research method
used is a quantitative method with an associative approach. The population in this study consists of 47
banking companies listed on the IDX during the period 2021-2023, with a sample size of 81 observational
data selected using purposive sampling technique. The data used is secondary data obtained from financial
statements or annual financial reports. Data analysis techniques used include descriptive statistical
analysis, normality tests, classical assumption tests, and multiple linear regression analysis, as well as
hypothesis testing through t-tests and coefficient of determination (R2) tests, with the aid of SPSS version
25. The research results indicate that audit quality (X1) has a positive effect on the accuracy of financial
statements, while earnings management (X2) does not have an effect.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas audit dan manajemen laba terhadap
laporan keuangan pada Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini terdiri
dari 47 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2021-2023, dengan jumlah sampel sebanyak
81 data observasi yang dipilih menggunakan Teknik purposive sampling. Data yang digunakan merupakan
data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan atau laporan keuangan tahunan. Teknik analisis data
yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik, dan analisis regresi
linear berganda, serta pengujian hipotesis melalui uji t dan uji koefisien determinasi (R2), dengan bantuan
aplikasi SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit (X1) berpengaruh positif
terhadap akurasi laporan keuangan dan manajemen laba (X2) tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan.

Kata Kunci: Kualitas Audit, Manajemen Laba, Laporan keuangan

LATAR BELAKANG

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang berfungsi
sebagai alat komunikasi informasi keuangan kepada pihak eksternal, seperti investor,
kreditur, regulator, serta publik secara umum. Informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi dan

investasi. Oleh karena itu, kualitas dan keandalan laporan keuangan menjadi aspek yang
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sangat penting dalam menjaga kepercayaan publik terhadap entitas bisnis (Putri & Ngelo,
2022).

Aktivitas utama perbankan seperti penghimpunan dana, penyaluran kredit, serta
transaksi keuangan, lintas sektor menjadikan ini sangat sensitif terhadap isu kepercayaan.
Oleh karena itu, stabilitas dan kesehatan sektor perbankan menjadi kunci dalam menjaga
kestabilan ekonomi secara makro. Untuk mnecapai hal tersebut, transparansi dan
akuntabilitas laporan keuangan bank sangat krusial guna memastikan efesiensi
operasional dan menjaga kepercayaan publik terhadap sistem keuangan. Namun dalam
praktiknya. Laporan keuangan tidak selalu mencerminkan kondisi keuangan perusahaan
yang sebenarnya. Salah satu penyebab utamanya adalah adanya praktik manajemen laba
(earnings management) yang dilakukan oleh pihak manajemen.

Manajemen laba merupakan Tindakan yang dilakukan secara disengaja untuk
memanipulasi laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan agar sesuai dengan target
tertentu, baik itu untuk kepentingan internal maupun eksternal perusahaan. Praktik ini
dapat merusak integritas laporan keuangan karena mengaburkan realitas ekonomi yang
sesungguhnya dan berisiko menyesatkan para pengguna informasi keuangan (Zahro,
2024).

Tingginya tekanan dari pasar modal, keinginan manajemen untuk mempertahankan
kepercayaan investor, serta dorongan memenuhi ekspektasi pemegang saham seringkali
menjadi faktor pendorong terjadinya manajemen laba. Di industri perbankan, praktik ini
bisa berimplikasi sangat serius karena dapat mempengaruhi persepsi risiko kredit,
Kesehatan keuangan bank, hingga kestabilan sistem keuangan nasional. Oleh karena itu,
penting untuk memahami sejauh mana praktik manajemen laba terjadi serta bagaimana
mekanisme kontrol yang ada dapat mengantisipasinya. (Milaedy et al., 2022).

Menurut (Afni, 2022), salah satu cara untuk memahami laporan keuangan adalah
sebagai bahasa bisnis yang menginformasikan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
pemegang saham, direktur, dan masyarakat umum, tentang kondisi keuangan perusahaan.
Pendapat para ahli mengarah pada kesimpulan bahwa laporan keuangan, yang
menampilkan data keuangan perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil
akhir dari proses akuntansi. Jika kesalahan ini terus berlanjut, prosedur yang tidak tepat
dalam membuat laporan keuangan akan menjadi tidak memenuhi syarat dan tidak

berfungsi dengan baik, yang dapat berdampak buruk pada bisnis dan pengguna laporan.
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Investor mungkin mulai mempertanyakan kredibilitas perusahaan akibat pengambilan
keputusan yang buruk berdasarkan informasi yang tidak akurat (Jannah, 2021).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifkan
antara kualitas audit dan manajemen laba terhadap kualitas laporan keuangan. Namun
demikian, hasil temuan di berbagai penelitian masih menunjukkan perbedaan, khususnya
dalam konteks perusahaan perbankan di indonesia. Karakteristik sektor perbankan yang
sangat diatur (regulated), berbasis kepercayaan, dan memiliki kompleksitas transaksi
yang tinggi menjadikan sektor ini berbeda dibandingkan dengan industri lainya.
Perbedaan ini menjadi alasan perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan fokus
pada sektor perbankan untuk memahami lebih dalam bagaimana pengaruh kualitas audit
dan manajemen laba terhadap kualitas laporan keuangan.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sejauh
mana pengaruh kualitas audit dan manajemen laba terhadap kualitas laporan keuangan
pada Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam kurun
waktu 2021 hingga 2023. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
empiris dalam penguatan literatur akuntansi dan audit, sekaligus memberikan

rekomendasi praktis bagi pemangku kepentingan di sektor perbankan.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Teori Keagenan (Agency Teori)

Teori Keagenan pertama kali diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling
pada tahun (1976). Mereka mengemukakan bahwa teori ini membahas tentang
adanya konflik kepentingan antara pihak principal dan agen. Teori ini berlandaskan
pada hubungan kontraktural antara pemilik perusahaan atau pemegang saham
dengan manajer sebagai pihak menjalankan operasional. Hubungan keagenan
terbentuk ketika satu atau beberapa individu (prinsipal) menunjuk individu lain
(agen) untuk melaksanakan suatu tugas tertentu, dan dalam prosesnya memberikan
kewenangan kepada agen tersebut untuk mengaml keputusan atas nama prinsipal
(Cahyaningtyas, 2022).

Teori keagenan sendiri muncul dari praktik dunia bisnis. Dalam

pandangan Coase yang dikutip oleh Jensen dan Meckling (1976), perusahaan

562 | JURIMA — Volume 5 Nomor 3, Desember 2025



e-ISSN: 2827-8577; p-ISSN: 2827-8569, Hal 560 - 577

berperan sebagai tempat interaksi dan pertukaran antar berbagai pihak, serta sebagai

sarana distribusi sumber daya, layaknya sistem pasar. Teori ini menjadi dasar

penting dalam memahami konsep manajemen laba. Jensen dan Meckling
menyatakan bahwa hubungan antara agen (manajer) dan prinsipal (inventor)
merupakan bentuk kontrak kerja sama.

2. Teori Sinyal (Signaling Theory)

Signaling teory atau teory sinyal yang pertama kali dikemukakan oleh Michael
Spence (1973). Menjelaskan tentang upaya perusahaan dalam menyampaikan indikasi
kepada para investor mengenai pandangan manajemen terhadap prospek perusahaan
di masa mendatang. Informasi mengenai Langkah-langkah yang diambil oleh
manajemen untuk mencapai tujuan pemilik perusahaan berperan sebagai sinyal yang
menggambarkan kondisi di masa depan perusahaan. Teori ini berkembang sebagai
solusi atas adanya ketidakseimbangan informasi, dimana pihak internal memiliki akses
informasi lebih lengkap dibandingkan pihak luar seperti investor dan kreditur.

Dalam laporan keuangan, pemilihan auditor bereputasi menjadi sinyal kualitas
audit yang membantu investor dan kreditur dalam pengambilan Keputusan. Namun,
sinyal tersebut tidak selalu akurat karena praktik manajemen laba bisa menutupi kondisi
sebenarnya. Oleh karena itu, Perusahaan harus memastikan sinyal yang diberikan
kredibel untuk menjaga kepercayaan pemangku kepentingan. (Setiawanta & Hakim,
2019).

3. Kualitas Audit

Efektivitas proses audit dalam mendorong tata kelola perusahaan, manajemen
risiko, dan efisiensi operasional diukur melalui kualitas audit. Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI) menyatakan bahwa penggunaan standar audit, yang mencakup konsep
independensi, kompetensi auditor, dan pengendalian mutu, merupakan hal yang
mendefinisikan audit yang bermutu. Pentingnya sistem yang menjamin auditor beroperasi
secara imparsial dengan proses yang terorganisir dan berbasis risiko ditekankan oleh
Standar Pengendalian Mutu (SPM) IAPI. Audit yang bermutu juga harus menghasilkan
dokumentasi dan bukti yang cukup dan relevan untuk mendukung saran yang dapat
diterapkan oleh manajemen. Oleh karena itu, audit memberikan nilai tambah bagi
perbaikan perusahaan yang berkelanjutan di samping memastikan bahwa perusahaan

mematuhi peraturan.
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Karena laporan keuangan yang tidak akurat atau yang dipengaruhi oleh praktik
manajemen laba ilegal dapat merusak reputasi perusahaan dan mengurangi stabilitasnya
di pasar keuangan yang kompetitif, kualitas audit sangat penting bagi perusahaan
perbankan. Kualitas audit memastikan bahwa laporan keuangan yang dipublikasikan
akurat dan mencerminkan situasi sebenarnya. Hal ini dicapai melalui penggunaan sistem
pengendalian internal yang efisien bersama dengan auditor independen yang kompeten
yang memiliki pengetahuan tentang peraturan dan prosedur perbankan yang berlaku
(Fadya et al., 2024).

4. Manajemen Laba

Menurut (Janrosl & Lim, 2019), manajemen laba adalah praktik manajemen untuk
mengubah laba yang ditunjukkan dalam laporan keuangan tanpa ada hubungannya
dengan perubahan profitabilitas jangka panjang. Pilihan metode akuntansi oleh
manajemen untuk menyajikan laporan laba perusahaan dengan cara yang menunjukkan
peningkatan kinerja disebut sebagai manajemen laba (Sucitra et al., 2020). Di sisi lain,
(Saelandri et al., 2023) serta (Manuela et al., 2022) mengilustrasikan bagaimana manajer
memalsukan laporan keuangan untuk menipu pihak terkait agar tidak memahami situasi
ekonomi perusahaan yang sebenarnya. Hal ini dikenal sebagai manajemen laba.
Pembenaran ini mengarah pada kesimpulan bahwa manajemen laba adalah upaya manajer
untuk memanipulasi laporan keuangan agar kinerja perusahaan tampak lebih baik
daripada yang sebenarnya (Ola Tresia Tarigan & Eliana Saragih, 2020)

Kualitas laporan keuangan perusahaan dapat menurun apabila manajer
menggunakan teknik manajemen laba karena data yang ditampilkannya mungkin keliru
dan mengandung kesalahan penyajian yang signifikan. Manajer berupaya memanipulasi
laba yang dilaporkan dengan menyajikan data yang tidak akurat (Christiani & Nugrahanti,
2014). Hal ini biasanya dilakukan untuk mencapai target laba yang ditetapkan dalam
perjanjian dengan pemilik bisnis. Selain itu, manajer berupaya menerima kompensasi
meskipun kondisi perusahaan memburuk. Misalnya, dengan mengkapitalisasi biaya,
mengakui penjualan yang tidak riil, atau mengabaikan penurunan nilai aset tetap
(Saelandri et al., 2023).

5. Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah dokumen resmi yang merinci kinerja keuangan

perusahaan selama periode waktu tertentu. Laporan keuangan dimaksudkan untuk
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memberikan informasi yang akurat, mudah dipahami, dan relevan kepada para pemangku
kepentingan, sehingga mereka dapat menilai kondisi keuangan perusahaan, mengevaluasi
kinerja manajemen, serta membuat Keputusan ekonomi yang tepat berdasarkan informasi
tersebut. (Azzahra, 2021).

1. Berikut penjelasan mengenai beberapa indikator laporan keuangan Arus kas operasi
vs laba bersih perbedaan mencolok antara arus kas operasional dan laba bersih
terutama Ketika bank melaporkan laba tinggi tetapi statistik arus kas operasional
rendah.

2. Perbedaan antara laba dan kinerja eksternal
Perbedaan antara keuntungan yang dinyatakan dan factor ekonomi eksternal,
termasuk perubahan suku bunga, kodisi pasar, atau perekonomian.

3. Volalitas laba
Perubahan pendapatan yang tidak masuk akal, terutama pada saat tidak ada

pengaruh luar yang jelas.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berfokus pada
analisis data numerik. Penelitian ini dirancang secara metodis, terorganisasi, dan
terstruktur, mulai dari pengumpulan data hingga interpretasinya. Data yang digunakan
adalah data sekunder yang diambil dari laporan keuangan dan laporan tahunan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021
hingga 2023. Informasi ini diakses dari situs web resmi BEI dan situs web perusahaan
terkait. Populasi penelitian ini terdiri dari 47 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
dalam periode tersebut. Untuk memilih sampel, digunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria tertentu: perusahaan harus terdaftar secara konsisten selama tiga tahun
berturut-turut (2021-2023), menerbitkan laporan keuangan tahunan secara rutin, dan
menyajikan data lengkap untuk semua variabel penelitian. Dari proses penyaringan ini,
didapatkan 27 perusahaan sebagai sampel. Dengan periode pengamatan selama tiga
tahun, jumlah total observasi yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 81 (27

perusahaan x 3 tahun).
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis deskriptif
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Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum Sum Mean Deviation
Std.

Statistic | Statistic Statistic | Statistic | Statistic Error Statistic
Kualitas 81 0,00 1,00 60,00 0,7407 | 0,04900 | 0,44096
Audit
Manajemen 81 -1,49 0,99 -5,23 | -0,0646 | 0,03069 | 0,27624
laba
laporan 81 -2,42 2,42 0,00 0,0000 | 0,10969 | 0,98723
keuangan
Valid N 81
(listwise)

Sumber : Data diolah SPSS 2025

a. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Kualitas Audit memiliki jumlah data
sebanyak 81 observasi. Nilai minimum dari variabel ini adalah 0,00, sedangkan nilai
maksimum adalah 1,00, dengan total nilai (sum) sebesar 60,00. Rata-rata (mean) dari
variabel ini adalah sebesar 0,7407 dengan standar deviasi sebesar 0,44096. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel menggunakan auditor
yang berkualitas tinggi (misalnya auditor dari Kantor Akuntan Publik Big Four),
karena nilai rata-ratanya mendekati Nilai standar deviasi yang relatif kecil
menunjukkan bahwa penyebaran data dari rata-rata tidak terlalu besar, atau dengan
kata lain, data cenderung homogen.

b. Variabel Manajemen Laba memiliki jumlah data sebanyak 81 observasi dengan nilai
minimum sebesar -1,49 dan nilai maksimum sebesar 0,99. Total nilai (sum) dari
variabel ini adalah -5,23 dengan rata-rata sebesar -0,0646. Nilai standar deviasi sebesar
0,27624 menunjukkan adanya variasi atau penyimpangan data yang moderat dari nilai
rata-rata.

c. Variabel Laporan Keuangan juga terdiri dari 81 observasi dengan rentang nilai antara

-2,42 hingga 2,42, serta total nilai (sum) sebesar 0,00. Rata-rata dari variabel ini
adalah 0,0000, yang berarti bahwa secara keseluruhan tidak terdapat kecenderungan
tertentu (positif atau negatif) dalam nilai laporan keuangan.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan metode pengujian yang digunakan untuk mengevaluasi

apakah data dalam suatu kelompok atau variabel telah terdistribusi secara normal.
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Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 81
Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,95475518
Most Extreme Differences Absolute 0,061
Positive 0,061
Negative -0,053
Test Statistic 0,061
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap nilai residual tak
terstandarisasi (Unstandardized Residual). Berdasarkan hasil uji normalitas yang
ditampilkan pada tabel, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai
ini lebih besar dari tingkat signifikansi a = 0,05 (5%). Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas menggambarkan adanya hubungan linear yang kuat
atau sempurna antara sebagian atau seluruh variabel independen dalam model

regresi berganda (Hariyanto & Ghozali, 2024).

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolineritas

Coefficienta
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kualitas audit 0,995 1,005
Manajemen Laba 0,995 1,005
a. Dependent Variabe: Laporan Keuangan

Sumber : Data diolah SPSS (2025)
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Berdasarkan table 4.3 diatas, menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
memiliki nilai Tolerance sebesar 0,995 dan nilai VIF sebesar 1,005, yang berada

jauh dari ambang batas terjadinya multikolinearitas
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan

lainnya.

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

a.  Dependent Variable: laporan keuangan
Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser::
Berdasarkan hasil uji glejser, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel
kualitas audit sebesar 0,023 dan untuk variabel manajemen laba sebesar 0,771.
Karena nilai signifikansi kualitas audit kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat indikasi heteroskedastisitas pada variabel tersebut. Sementara itu,
nilai signifikansi manajemen laba yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa

variabel ini tidak mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji korelasi menggunakan durbin-watson untuk mengetahui gejala autokorelasi
dari nilai residual padaa persamaan regresi. Uji autokorelasi hanya digunakan pada jenis

data time series. Jika nilai DW> Du dan DW< (4-dU) maka tidak terdapat autokorelasi.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Auto Korelasi

Model Summary”®
Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,254° 0,065 0,041 0,96692 1,381

Sumber : Data diolah SPSS (2025)

Nilai Durbin-Watson sebesar 1,381 digunakan untuk menguji adanya autokorelasi
(hubungan antara residual satu dengan residual lainnya). Nilai Durbin-Watson berada
dalam rentang 1,5 hingga 2,5 dianggap tidak terdapat autokorelasi. Namun, karena nilai
Durbin-Watson pada model ini berada sedikit di bawah 1,5, maka terindikasi ada sedikit
autokorelasi positif, meskipun tidak tergolong berat. Oleh karena itu, model ini masih

dapat dikatakan cukup memenuhi asumsi bebas autokorelasi.

3. Analisis Regresi Linear berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memahami seberapa besar dan
ke arah mana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Tujuan dari
analisis ini adalah untuk mengetahui hubungan antara beberapa variabel bebas dengan

satu variabel terikat. (Ardyan et al., 2023).

Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Coefficientsa
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
¢ (Constant) -0,415 0,211 -1,964] 0,053
Kualitas Audit 0,570 0,246 0,255 2,320 0,023
Manajemen laba 0,114 0,392 0,032 0,291| 0,771

Sumber : Data diolah SPSS (2025)
Berdasarkan table 4.7 maka persamaan regresi penelitian ini Adalah

Y =-0,415+0,570 + 0,114 + ¢
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Jika variabel Kualitas Audit dan Manajemen Laba dianggap konstan (nol), maka
nilai Laporan Keuangan diperkirakan sebesar -0,415. Namun secara statistik, nilai ini tidak

signifikan karena nilai signifikansinya adalah 0,053 (lebih besar dari 0,05).

. HIPOTESIS

. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Pengujian koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur sejauh mana variasi dari
variabel independen mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen
(Sugiyono, 2020). Adapun hasil pengujian koefisien determinasi (R?) yang telah dilakukan

oleh peneliti disajikan sebagai berikut.

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 , 2542 0,065 0,041 0,96692

a. Predictors: (Constant), Manajemen laba, Kualitas Audit
b. Dependent Variable: laporan keuangan

Sumber : Data diolah SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas diketahui nilai R square sebesar 0,065. Hal ini berarti
pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 6,5%, sedangkan sisanya 0,935
atau 93,5% dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini.
. Uji t (Uji parsial)

Uji t menunjukkan pengaruh yang signifkan antara variabel independent dan
variabel dependen. Jika nilai signifkan < 0,05 maka terdapat pengaruh parsial atau jika nilai
t hitung > t-tabel maka terdapat pengaruh antara variabel X tehadap variabel Y. hasil uji t

dapat dilihat sebagai berikut
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Tabel 4.8 Hasil Uji T (Uji Parsial)

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
d (Constant) -0,415 0,211 -1,964 0,053
Kualitas 0,570 0,246 0,255 2,320 0,023
Audit
Manajeme 0,114 0,392 0,032 0,291 0,771
n laba

Sumber : Data diolah SPSS (2025)

Berdasarkan table 4.8 diatas, maka dapat dijelaskan masing-masing variabel, sebagai

berikut:

1)

2)

Hasil analisis diperoleh nilai t hitung untuk variabel kualitas audit (X1) sebesar
2,320 dengan nilai signitkan sebesar, 0,023. Karena nilai signifkan lebih kecil
dari 0,05 (0,023 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa kualitas audit
berpengaruh signifkan terhadap laporan keuangan.

Temuan ini mengidentifikasi bahwa semakin tinggi kualitas audit yang diberikan
oleh auditor, maka semakin baik pula kualitas informasi yang disajikan dalam
pelaporan keuangan perusahaan. Hasil ini mendukung teori dan penelitian
terdahulu yang menyebutkan bahwa audit dengan kualitas yang baik mampu
meningkatkan tingkat kepercayaan dan keandalan laporan keuangan di mata
para pemangku kepentingan, baik dari pihak internal maupun eksternal
perusahaan.

Hasil analisis diperoleh nilai t hitung untuk variabel Manajemen Laba (X2)
sebesar 0,291 dengan nilai signifkan sebesar 0,771. Karena nilai signifkan lebih
besar dari 0,05 (0,771 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa manajemen laba
tidak berpengaruh signifkan terhadap laporan keuangan.

Praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan dalam sampel
penelitian ini secara statistik tidak menunjukkan pengaruh yang signifkan
terhadap laporan keuangan. Kondisi ini dimungkinkan oleh beberapa faktor,
antara lain rendahnya insentitas manajemen laba yang dilakukan, adanya

pengaruh dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model, ataupun
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efektivitas pengawasan auditor yang mampu membatasi dampak manajemen

laba terhadap kualitas penyajian laporan keuangan.

NO Hipotesis Keterangan

Kualitas Audit Yang Tinggi Memiliki Pengaruh Positif o
H1 Diterima
Terhadap Akurasi Laporan Keuangan

Manajemen Laba Tidak berpengaruh signifkan o
H2 Diterima
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

Pembahasan

1.

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Laporan Keuangan

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh signifikan
terhadap laporan keuangan, dengan nilai signifikansi 0,023 < 0,05 dan koefisien regresi
positif sebesar 0,570. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kualitas audit,
maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan perusahaan perbankan di BEI
periode 2021-2023.

Temuan ini konsisten dengan teori keagenan, di mana auditor bertindak sebagai
pihak independen untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan
pemegang saham. Auditor yang berkualitas, khususnya dari KAP Big Four, memiliki
kemampuan, independensi, dan reputasi yang lebih baik dalam mendeteksi manipulasi
akuntansi sehingga laporan keuangan yang dihasilkan lebih andal.

Di sisi lain, kualitas audit yang rendah (misalnya dilakukan oleh KAP non-Big Four
yang relatif kurang berpengalaman atau tidak independen) berpotensi menyebabkan
penyajian laporan keuangan yang bias. Hal ini karena auditor yang kurang berkualitas
mungkin gagal mendeteksi adanya praktik manajemen laba atau bahkan bersikap
kompromis terhadap tekanan manajemen. Kondisi ini akan menurunkan kualitas
laporan keuangan dan berpotensi menyesatkan pengambilan keputusan pihak eksternal.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan (Putri & Ngelo, 2022) serta (Resza
et al.,, 2023) yang menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan. Artinya, kredibilitas laporan keuangan akan meningkat

apabila perusahaan menggunakan auditor bereputasi tinggi
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh signifikan
terhadap laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2021—
2023 (B = 0,114; Sig = 0,771 > 0,05). Secara teoritis, praktik manajemen laba dapat
memberikan efek positif jangka pendek. Misalnya, melalui income smoothing
perusahaan dapat menjaga kestabilan kinerja, mengurangi fluktuasi laba, dan
memberikan sinyal stabilitas kepada investor maupun kreditur. Dalam perspektif teori
sinyal, langkah ini dapat dipahami sebagai upaya manajemen mengirimkan pesan positif

bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang terkontrol.

Namun, dampak negatif dari manajemen laba lebih dominan. Praktik manipulasi
laba membuat informasi dalam laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi ekonomi
yang sebenarnya. Hal ini menimbulkan asimetri informasi, di mana manajemen (agen)
memiliki informasi lebih banyak dibandingkan investor (prinsipal), sebagaimana
dijelaskan dalam teori keagenan. Distorsi ini berpotensi menyesatkan investor,
mengurangi transparansi, serta melemahkan kepercayaan publik terhadap laporan
keuangan perbankan. Rata-rata negatif (-0,0646) dalam hasil deskriptif juga
mengindikasikan adanya kecenderungan income decreasing earnings management,

meskipun dengan tingkat yang relatif rendah.

Temuan ini berbeda dengan penelitian (Ayem & Yuliana, 2019) dan (Sucitra et al.,
2020) yang menemukan pengaruh negatif signifikan manajemen laba terhadap laporan
keuangan. Namun, dalam konteks sektor perbankan Indonesia, pengaruh tersebut
menjadi tidak signifikan karena adanya regulasi yang ketat dari OJK dan BEI, serta
pengawasan auditor eksternal yang efektif dalam membatasi praktik manajemen laba.
Dengan demikian, meskipun potensi negatif tetap ada, praktik manajemen laba pada
industri perbankan lebih terkendali dan tidak cukup kuat untuk memengaruhi kualitas

laporan keuangan secara signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kualitas Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap laporan keuangan.

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,023 < 0,05 dengan koefisien regresi positif
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0,570. Hal ini berarti semakin tinggi kualitas audit yang dilakukan auditor, maka semakin
baik pula kualitas laporan keuangan perusahaan. Kualitas audit dalam penelitian ini
diproksikan dengan reputasi auditor, khususnya perbedaan antara KAP Big Four dan non-
Big Four. Auditor Big Four dinilai memiliki kompetensi, independensi, dan pengalaman
yang lebih baik sehingga mampu mendeteksi salah saji material serta meminimalisir
praktik manipulasi laporan keuangan. Dengan demikian, kualitas audit terbukti menjadi
mekanisme pengendalian dalam teori keagenan untuk mengurangi asimetri informasi,
serta menjadi sinyal positif dalam teori sinyal bahwa perusahaan memiliki tata kelola

yang baik.

Manajemen Laba tidak berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan. Hasil
uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,771 > 0,05 dengan koefisien regresi positif 0,114.
Hal ini menandakan bahwa meskipun secara statistik manajemen laba cenderung
meningkatkan nilai laporan keuangan, pengaruhnya tidak signifikan. Dalam penelitian
ini, manajemen laba diukur dengan menggunakan Modified Jones Model melalui akrual
diskresioner. Rata-rata negatif (-0,0646) menunjukkan adanya kecenderungan income
decreasing earnings management. Namun, praktik ini tidak cukup kuat untuk
mempengaruhi kualitas laporan keuangan perbankan karena adanya regulasi ketat dari
OJK dan BI serta pengawasan auditor eksternal. Sesuai dengan teori keagenan,
manajemen laba seharusnya menurunkan kualitas laporan keuangan karena
meningkatkan asimetri informasi, tetapi dalam konteks sektor perbankan pengaruh

tersebut berhasil ditekan.

Saran

1. Bagi Perusahaan perbankan
Disarankan untuk menggunakan jasa auditor dengan reputasi tinggi dan menjaga
kualitas audit internal, agar laporan keuangan yang dihasilkan semakin kredibel dan
dapat meningkatkan kepercayaan investor maupun publik.

2. Bagi regulator OJK
Perlu terus memperketat pengawasan terhadap praktik manajemen laba, meskipun
dalam penelitian ini tidak terbukti signifikan. Hal ini penting untuk menjaga stabilitas
sektor perbankan dan mencegah potensi distorsi informasi yang dapat merugikan

investor.
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3. Bagi akademis dan peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat menambahkan variabel lain di luar kualitas audit dan manajemen
laba, seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, dan mekanisme tata kelola
perusahaan (corporate governance), agar dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laporan keuangan.
4. Bagi investor dan pemangku kepentingan
Disarankan untuk memperhatikan reputasi auditor sebagai salah satu pertimbangan
dalam menilai kualitas laporan keuangan perbankan, serta tidak hanya berfokus pada

angka laba, melainkan juga pada transparansi dan tata kelola perusahaan.
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